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Abstrak:

Pengembangan Lembar Kerja Siswa konteks Geometri dan Pengukuran (Leker Siteks
Geodran) dengan pendekatan Stem Education untuk siswa SMP ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses dan hasil dari pengembangan Leker Siteks Geodran ini,
Penelitian Pengembangan ini menggunakan model ADDIE dengan beberapa tahapan,
yaitu: analysis (analisis), design (perencanaan), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Berdasarkan hasil validasi
materi dan media menunjukkan hasil Skor 3.10 dan 2.7. artinya Leker Siteks Geodran
ini dikategorikan “Layak”. Dalam hal ini peneliti perlu merevisi sebagian media
pembelajaran, dan menurut angket respon siswa kepada 30 siswa diketahui bahwa 79%
siswa menyatakan bahwa media ini praktis digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, STEM Education

Abstract:

The development of Student Worksheets in the context of Geometry and Measurement
(Leker Siteks Geodran) with a Stem Education approach for junior high school students
aims to describe the process and results of developing this Leker Siteks Geodran. This
development research uses the ADDIE model with several stages, namely: analysis,
design, development, implementation, and evaluation. Based on the results of the
validation of the material and media, the results showed a score of 3.10 and 2.7. This
means that this Geodran Sitex Leker is categorized as “Eligible”. In this case,
researchers need to revise some of the learning media, and according to a student
response questionnaire to 30 students, it is known that 79% of students stated that this
media was practically used in classroom learning.
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Pendahuluan

Pada tahun 2020 Ujian Nasional
(UN) dihapus secara resmi dan diganti
Asesmen Kompetensi  Minimum (AKM)
yang berdasarkan kebijakan baru tentang
merdeka belajar. Asesmen Kompetensi
Minimum  (AKM)  vyaitu  penilaian
kemampuan minimum pada siswa. Siswa
pada jenjang tertentu harus memiliki
kemampuan paling dasar, inilah yang
dimaksud dengan kemampuan minimum.

Literasi dan numerasi ini termasuk
kemampuan dasar. Numerasi tidak hanya
kemampuan  berhitung, tetapi  juga
kemampuan menerapkan konsep berhitung
dalam konteks abstrak dan realistis. AKM
mengembangkan  soal yang  bersifat
kontekstual, mendorong siswa berpikir
kritis, dan  mengukur  kemampuan
pemecahan masalah siswa (Kemendikbud,

2020). Tolak ukur pada penilaian AKM
termuat dalam Programme for
International Student Assessment (PISA)
dan Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS). Soal AKM
bukan membuat siswa menghafal materi,
tetapi untuk mengembangkan keterampilan
analisis berdasarkan informasi

Hasil observasi dan wawancara
terhadap guru di SMP Islam Al-Hidayah
Mangli, menunjukkan bahwa Lembar Kerja
Siswa yang digunakan bukan
pengembangan dari guru tetapi dari
penerbit yang kurang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kehidupan sehari-hari siswa.
Menurut hasil analisis siswa kelas VI yang
dilakukan dengan penyebaran angket
kepada 20 siswa, sebanyak 14 siswa
memiliki gaya belajar visual, dimana
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sebagian besar siswa lebih menyukai
gambar dan warna.

Hasil wawancara dengan guru juga
menyebutkan  bahwa  kesulitan  yang
dihadapi  peserta didik vyaitu saat
mengerjakan soal uraian karena kurangnya
literasi membaca, biasanya guru memilih
media pembelajaran disesuaikan dengan
materi, diharapkan dapat membuat peserta
didik aktif, namun disini guru memiliki
kendala dalam  menyiapkan  media
pembelajaran, salah  satunya  vaitu
keterbatasan ~ waktu dan  kurangnya
pengetahuan dalam teknologi media
pembelajaran.

Salah satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah
dengan melalui pengembangan media
pembelajaran (Bappenas, 2013). Prastowo
(2014: 203) juga menyatakan bahwa LKS
dapat dibuat sendiri oleh guru mata
pelajaran agar menjadi lebih menarik dan
kontekstual disesuaikan dengan situasi dan
kondisi di sekolah.

Dengan adanya media
pembelajaran diharapkan mampu untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Media
pembelajaran tersebut berbentuk Lembar
Kerja Siswa. Maka peneliti mencoba
mengembangkan  Lembar Kerja Siswa
konteks Geometri dan Pengukuran yang
disingkat dengan Leker Siteks Geodran
dengan menyisipkan unsur STEM (Science,
Technology, Engineering Mathematics)
dimana pada materi dan latihan soal tidak
hanya berupa soal matematika, tetapi
ditambahkan unsur Sains, Teknologi dan
Rekayasa. Pendekatan terbaru dalam dunia
pendidikan yang mengintegrasikan
beberapa disiplin ilmu vyaitu STEM.
Pengembangan ini diharapkan mampu
memberikan  kontribusi  positif dalam
mengatasi masalah dalam pembelajaran.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian pengembangan dengan
menggunakan  model ADDIE yang
dikembangkan Robert Maribe Branch
(2010),. Model ini dipilih karena bisa
dikembangkan secara sistematis dan
berpijak pada landasan teoritis desain
pembelajaran. Model ADDIE ini sederhana
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dan mudah dipelajari karena merupakan
salah satu model desain pembelajaran
sistematis dan memiliki lima tahapan yang
mudah  dipahami,  sehingga  dapat
memudahkan  untuk  mengembangkan
sebuah produk bahan ajar, permainan,
video, dan buku panduan

Prosedur penelitian yang pertama
adalah analisis (Analysis) yaitu analisis
kebutuhan siswa dan guru dengan
menggunakan wawancara dan angket,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah
siswa dan guru memiliki kebutuhan agar
pembelajaran  berjalan sesuai rencana,
kemudian dilakukan analisis gaya belajar
siswa digunakan untuk mengidentifikasi
apakah siswa dapat menyerap informasi
dengan mudah atau tidak.

Tahap kedua adalah perancangan
(Design) yaitu menyusun materi
berdasarkan apa yang dibutuhkan dan
ditulis dari sumber belajar yang telah
ditentukan sebelumnya. Struktur Leker
Siteks Geodran yaitu judul, petunjuk
penggunaan, kompetensi, materi, dan tugas
atau langkah kerja.

Tahap ketiga adalah pengembangan
(Development) yaitu dilakukan validasi dari
ahli materi dan ahli media, tahap analisis
butir soal dari siswa dan yang terakhir yaitu
tahap revisi menurut saran dan masukan
dari ahli materi dan media.

Tahap keempat adalah
Implementasi  (Implementation)  yaitu
menilai  lembar kerja siswa yang
dikembangkan sesuai dengan karakteristik
siswa. Instrumen penilaian menggunakan
angket respon siswa yang melibatkan siswa
SMP untuk mengetahui tingkat kepraktisan.
Subjek yang digunakan adalah kelas 7, 8
dan 9 SMP Islam Al Hidayah Mangli

Tahap terakhir adalah Evaluasi
(Evaluation) sebagai revisi akhir terhadap
Leker Siteks Geodran yang dikembangkan
berdasarkan hasil angket respon siswa dan
wawancara selama tahap implementasi.
Produk akhir yang dihasilkan berupa Leker
Siteks Geodran dengan pendekatan STEM
Education.

Metode pengumpulan data
menggunakan angket, wawancara dan
dokumentasi. Angket terdiri dari angket
analisis kebutuhan siswa, angket validasi
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media pembelajaran oleh ahli media dan
materi, dan angket respon siswa untuk
mengetahui kemenarikan media
pembelajaran. Wawancara menggunakan
pedoman  wawancara  Kegiatan ini
dilakukan pada guru bidang studi
matematika. ~ Dokumentasi,  dilakukan
dengan menyediakan beberapa dokumen
sebagai bukti yang akurat antara lain foto
atau data nama siswa yang terlibat dalam
penelitian di  SMP Islam Al-Hidayah
Mangli

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan proses dan hasil media
pembelajaran Lembar Kerja Siswa konteks
Geometri dan Pengukuran (Leker Siteks
Geodran) dan menguji kualitas produk.
Siswa kelas 7 SMP Islam Al Hidayah
Mangli adalah subjek dalam penelitian ini.
Pemilihan  subjek  berdasarkan  hasil
wawancara analisis kebutuhan dengan
siswa, dimana vyang paling banyak
membutuhkan media pembelajaran adalah
siswa kelas VII.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini dilakukan sesuai
dengan prosedur pengembangan ADDIE.

Hasil pengembangan dari setiap tahap

adalah sebagai berikut:

a. Tahap Analisis (Analysis) meliputi
analisis kebutuhan siswa dan analisis
gaya belajar,

1. Analisis kebutuhan siswa

Peneliti melakukan analisis
kebutuhan  siswa  menggunakan
instrumen angket dan wawancara.
Subjek yang digunakan yaitu siswa
kelas VII dan VIII. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan motivasi
belajar dan pemahaman materi. Hal
ini  terbukti dari hasil angket
kebutuhan siswa yang disebar secara
online sebagai berikut:

m Sangat Setuju = Setuju

Gambar 1. Hasil Pengisian Angket
Menggunakan Google Form

Dari 15 siswa, berpendapat 67%
siswa sangat setuju apabila guru
menggunakan media pembelajaran yang
menarik, dikarenakan siswa masih belum
termotivasi  oleh  pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru. Hal ini terbukti dari
hasil angket yaitu 40% siswa sangat setuju
dengan pernyataan bahwa siswa belum
termotivasi pada pembelajaran oleh guru.

i 40%

|

m Sangat Setuju = Setuju

Kurang Setuju = Tidak Setuju

Gambar 2. Hasil Pengisian Angket
Menggunakan Google Form

Siswa kesulitan dalam memahami
materi pada konteks Geometri dan
Pengukuran, hal ini terbukti dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada siswa
dan guru. Juga disebutkan bahwa siswa
lebih  mudah memahami materi yang
berbentuk gambar dan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, hal ini juga terbukti
dari hasil angket bahwa sebanyak 67%
siswa sangat setuju dengan pertanyaan
tersebut



m Sangat Setuju = Setuju
Kurang Setuju

Gambar 3. Hasil Pengisian Angket

Menggunakan Google Form

2. Analisis Gaya Belajar Siswa.

Menurut hasil angket yang
disebar kepada 20 siswa, sebanyak
14 siswa memiliki kemampuan
visual. Seseorang yang memiliki
kemampuan visual gemar
memperhatikan hal-hal yang visual,
baik berupa gambar maupun lukisan.
Hal ini sejalan dengan penelitian
pengembangan Leker Siteks Geodran
dimana isinya disertai gambar-
gambar menarik, dan ilustrasi yang
dapat diaplikasikan pada kemampuan
visual ini.

b. Perancangan (Design)

pada tahap ini peneliti membuat

rancangan desain untuk
mengembangkan Leker Siteks Geodran
yang  berupa  sampul,  petunjuk

penggunaan, materi, dan latihan soal.

Beberapa rancangan tersebut yaitu:

1. Merumuskan K1 dan KD berdasarkan
kurikulum yang dipakai, disini
peneliti  langsung  mencantumkan
dalam Leker Siteks Geodran.

2. Menyusun materi dengan mencari
diberbagai  sumber,  penyusunan
materi dapat berupa definisi, gambar,
rumus, dan soal-soal

3. Menyusun struktur Leker Siteks
Geodran  dengan  menambahkan
unsur STEM Education di dalamnya.
Struktur media pembelajaran ini
yaitu judul, petunjuk penggunaan,
kompetensi, materi, dan tugas atau
langkah kerja.

c. Pengembangan (Development)

Pada tahap ini  peneliti
mengembangkan  rancangan  Leker
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Siteks Geodran. Kemudian beberapa
analisis butir soal yang dilakukan oleh
siswa yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
uji taraf kesukaran, dan uji daya
pembeda soal, serta validasi media dan
validasi materi dari para ahli.

. Uji Validitas soal ini menggunakan

rumus korelasi product moment, didapat
hasil bahwa ke 5 soal tersebut valid dan
siap diimplementasikan kepada siswa,
dapat terlihat dari tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Validasi Soal

Nomor R R Status
Soal Hitung  Tabel

1 0,514 05561 Valid

2 0,514 0,6288 Valid

Tidak

3 0514 04456 |
-~ Tidak

4 0514 40158 Vvalid
Tidak

5 0514 04456 |
6 0514 07758 Valid
7 0514 06175 Valid
Tidak

8 0514 03008 "
9 0514 05198 Valid

Berdasarkan hasil analisis tersebut,
dapat diketahui bahwa sebanyak 5 soal
valid

. Uji  Reliabilitas  diketahui  bahwa

reliabilitas soal sebesar 0,76489 dengan
kriteria tinggi

. Uji Taraf Kesukaran diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Taraf

Kesukaran Soal
Nomor Tingkat

Soal Kesukaran Kategorl
1 0,86667 Mudah
2 0,4 Sedang
3 0,66667 Sedang
4 0,73333 Mudah
5 0,66667 Sedang
6 0,73333 Mudah
7 0,73333 Mudah
8 0,73333 Mudah
9 0,66667 Sedang
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Berdasarkan  hasil  analisis
tersebut, dapat diketahui bahwa 3 soal
dikategorikan mudah, dan 2 soal
dikategorikan sedang.

4. Uji Daya Pembeda diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Daya Pembeda

Soal
Nomor Daya .
Soal Pemgeda Kategorl
1 0,333 Diterima
2 0,603 Diterima
3 0,413 Diterima
4 0,048 Diperbaiki
5 0,413 Diterima
6 0,556 Diterima
7 0,556 Diterima
8 0,302 Diterima
9 0,413 Diterima

Berdasarkan hasil analisis daya
pembeda soal, dikategorikan semua soal
“diterima” dan siap untuk diuji cobakan.

Jadi kesimpulan dari hasil analisis
soal ini, hanya 5 soal valid yang peneliti
masukkan ke media, dan 4 soal sisanya
tidak dicantumkan.

Kemudian  dilakukan  validasi
kepada 2 ahli dan diperoleh data sebagai
berikut:

1. Analisis Data Hasil Validasi Materi.

Kegiatan ini bertujuan untuk

menguji penyajian Leker Siteks Geodran
dari segi materi. Berdasarkan analisis
diperoleh hasil bahwa Leker Siteks
Geodran cukup valid atau layak
digunakan dalam pembelajaran
matematika dengan skor kualitas 3.10
yang berarti Leker Siteks Geodran ini
dikategorikan “Layak” oleh ahli materi.

2. Analisis Data Hasil Validasi Media.

Kegiatan ini bertujuan untuk

menguji penyajian Leker Siteks Geodran
dari segi tampilan media. Berdasarkan
hasil validasi ahli materi, Media Leker
Siteks Geodran cukup valid atau layak
digunakan dalam pembelajaran
matematika dengan skor kualitas 2.7
yang berarti Leker Siteks Geodran ini
dikategorikan “Layak” oleh ahli media.

3. Implementasi (Implementation)

Pada tahap  implementasi,
peneliti  mengimplementasikan Leker
Siteks Geodran kepada siswa kelas 7, 8,
dan 9 di SMPI Islam Al-Hidayah Mangli
secara berkelompok. Selanjutnya siswa
mengisi  angket untuk  kemudian
dilakukan analisis terhadap tingkat
kepraktisannya

Analisis menggunakan rumus:

p= £ x 100%, dapat diketahui bahwa

79% siswa menyebutkan bahwa Leker
Siteks Geodran ini praktis digunakan
dalam pembelajaran

4. Evaluasi (Evaluation)

Tahap  Evaluasi  digunakan
sebagai revisi akhir terhadap media
Leker Siteks Geodran yang
dikembangkan berdasarkan hasil angket
respon siswa dan wawancara selama
tahap implementasi. Peneliti
menggunakan wawancara pada siswa
dengan tujuan mencari informasi
kekurangan dari media pembelajaran
sebagai acuan  perbaikan  media
pembelajaran.

Pembahasan

Pengembangan Leker  Siteks
Geodran  merupakan  jenis  penelitian
Research and Development (R&D) yang
menggunakan model ADDIE.

Pada tahap analisis (analysis)
diperoleh hasil bahwa perlunya
pengembangan media pembelajaran
matematika yang memuntun siswa pada
pemahaman kontekstual yang mengarah
pada masalah dalam berbagai konteks
seperti Science, Technology, Engineering
dan Mathematics. Jadi peneliti
mengembangkan media pembelajaran yang
menarik sesuai dengan gaya belajar siswa
yang visual.

Pada tahap perancangan (Design).
di tahap ini peneliti menghasilkan
rancangan media Leker Siteks Geodran.
Dimana peneliti mendesai awal media
dengan menentukan kompetensi sesuai
dengan kurikulum sekolah, menyusun
materi yang meliputi gambar, definisi,
rumus, dan latihan soal. Serta juga
menyusun desain cover dan isi Leker Siteks
Geodran.



Tahap pengembangan
(Development), dilakukan uji validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran daya pembeda.
Selain itu dilakukan validasi kepada 2 ahli
materi dan media dan diperoleh kesimpulan
bahwa media Leker Siteks Geodran layak
digunakan.

Tahap implementasi
(Implementation) dilakukan uji coba secara
berkelompok dalam menerapkan Leker
Siteks Geodran kepada siswa kelas 7, 8, dan
9 di SMPI Al-Hidayah Mangli. Disini siswa
juga diminta untuk mengisi angket respon
siswa untuk mengetahui kepraktisan dari
Leker Siteks Geodran.

Pada tahap evaluasi (Evaluation),
peneliti melakukan analisis respon siswa
yang hasilnya menunjukkan bahwa Leker
Siteks Geodran mampu meningkatkan
pemahaman materi dan motivasi Siswa
dalam memecahkan masalah matematika
pada materi geometri dan pengukuran,
peneliti juga melakukan evaluasi berupa
wawancara kepada siswa yang memberi
respon kurang praktis pada media ini,
digunakan sebagai acuan perbaikan peneliti
atau pada penelitian selanjutnya.

Salah satunya adalah siswa yang
menyebutkan bahwa kalimat ang terletak
pada pengertian Geometri dan Pengukuran
terlalu panjang, ini menyebabkan siswa
malas membaca, jadi peneliti
menambahkan beberapa gambar yang
mendukung teks untuk lebih mudah
dipahami,

Kemudian salah satu siswa juga
menyebutkan bahwa tampilan Leker Siteks
Geodran ini kurang menarik, dikarenakan
dikarenakan kurangnya animasi dan kata-
kata motivasi belajar mandiri di rumah.
Disini peneliti akan melakukan perbaikan
pada penelitian selanjutnya.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Pengembangan Leker  Siteks
Geodran dilakukan dengan menggunakan
model ADDIE dan menghasilkan media
pembelajaran yaitu Leker Siteks Geodran
yang layak dan praktis digunakan dalam
proses pembelajaran.
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Saran

Berdasarkan analisis hasil
pengembangan Leker Siteks Geodran maka
perlu adanya pengembangan lebih lanjut
pada pokok bahasan lain, agar menambah
minat siswa belajar matematika serta
menggunakan  masukan siswa  untuk
memperbaiki media pembelajaran pada
penelitian selanjutnya
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